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Abstrak

Setiap orang memiliki tuntutan untuk memenuhi kebutuhan. Namun dalam kenyataanya mereka cenderung lebih mendahulukan keingingan, sehingga menimbulkan perilaku konsumtif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial literacy, financial behavior, financial attitude, demografi terhadap perilaku konsumtif. Pada penelitian ini menggunakan kuesioner dengan 90 responden mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Ar-raniry Banda Aceh menggunakan teknik sampel non probability sampling Analisis penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial literacy tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif, financial behavior tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif, financial attitude berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif, dan demografi berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah.
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Abstract

This study aims to determine the effect of financial literacy, financial behavior, financial attitude, and demography on consumptive behavior. This study used questionnaires with a sample of  90 students of the Faculty of Economics, Ar-Raniry Islamic University Banda Aceh. The sampling technique used purposive sampling technique. Data analysis in this research use Multiple Regression Analysis. The results of this study indicate that financial literacy does not affect consumptive behavior, financial behavior does not effect consumptive behavior, financial attitude has a positive effect on consumptive behavior, and demography has a positive effect on consumptive behavior on the students of the Faculty of Economics, Ar-Raniry Islamic University Banda Aceh.
 

A. PENDAHULUAN
Masa kuliah merupakan masa dimana bagi sebagian besar mahasiswa dituntut mampu mengelola keuangan sendiri tanpa adanya campur tangan dari orang tua. Mahasiswa harus dapat bertanggung jawab dalam mengatur keuangan serta keputusan yang mereka ambil. Salah satu hal yang harus diperhatikan adalah cara mengatur keuangan karena hal itu dapat meminimalisasi perilaku konsumtif yang berlebihan yang dilakukan oleh mahasiswa. 
Perilaku konsumtif merupakan sebuah fenomena yang banyak melanda masyarakat terutama mahasiswa, disebabkan karena pertumbuhan pusat-pusat pembelanjaan (mall) dan warung kopi berskala internasional hal ini berbanding lurus dengan jumlah pengunjungnya. Penyebab lain dari perilaku konsumtif adalah dengan banyak iklan-iklan yang ditawarkan dalam media masa sehingga semakin membentuk mahasiswa semakin konsumtif (Eva & Meiyuntari, 2015).
Mahasiswa tergolong sebagai kelompok yang bersekolah dan tidak menerima pendapatan tetap dari organisasi atau perusahaan. Pendapatan mahasiswa cenderung berasal dari orangtua dan beasiswa. Pendapatan yang diberikan oleh orangtua akan digunakan untuk dikonsumsi sehari-hari.
Dalam upayanya mencapai kehidupan yang berkualitas dan sejahtera,  setiap individu harus mempunyai tekad kuat untuk menguasai ilmu tentang literasi keuangan agar terhindar dari masalah keuangan dalam setiap pengambilan keputusan. Minimnya literasi keuangan akan mengakibatkan individu memilih untuk berhutang. Maka dari itu financial literacy, financial behavior, dan financial attitude menjadi peranan penting untuk mahasiswa agar lebih memahami dalam mengatur keuangan.
Financial literacy atau melek keuangan adalah rangkaian proses untuk meningkatan pemahaman (knowledge), keyakinan (convidence) dan keterampilan (skill) bagi setiap individu agar mereka mampu untuk mengelola keuangan menjadi lebih baik dan mencapai kesejahteraan (Margaretha & Reza, 2015). Pengetahuan keuangan ini sudah diperoleh mahasiwa melalui berbagai proses baik melalui jenjang pendidikan maupun lingkungan masyarakat. Namun dalam kenyataannya mahasiswa tidak menerapkan dalam kehidupan mereka sehari-hari. Meraka justru ceroboh dalam penggunaan uang yang mereka miliki.
Financial behavior adalah potensi seseorang untuk mengatur segala hal yang berkaitan dengan keuangan (perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, dan penyimpanan) uang sehari-hari (A. Kholilah dan Iramani, 2013). Financial behavior ini bertujuan agar mahasiswa dapat menggunakan sistem manajemen keuangan secara tersusun. Financial behavior yang baik digambarkan dengan memiliki perilaku yang efektif dan bertanggung jawab dalam mengelola keuangannya sendiri.
Financial attitude adalah sikap mengacu pada seseorang tentang masalah keuangan pribadi, yang diukur dari sudut pandang psikologis seseorang pada saat melakukan praktek manajemen keuangan sehingga memiliki pengambilan keputusan dalam pengelolaan keuangan. Individu yang memiliki financial attitude dapat dilihat dari pengelolaan keuangan yang baik. Dengan demikian financial attitude dapat diartikan sebagai keahlian seseorang dalam mengatur keuangan pribadinya yang diterapkan kedalam sikap.
Berdasarkan pola konsumsi yang terjadi di lingkungan mahasiswa sekarang ini, banyak perilaku konsumtif yang dilakukan mahasiswa, yaitu menggunakan pengeluaran uangnya untuk konsumsi yang tidak menjadi prioritas dan tidak wajar   sebagai        mahasiswa. Seperti banyak mahasiswa yang setiap harinya makan di restoran seperti, Ayam Lepas dan Wong Solo. Selain itu tak jarang mereka melakukan perjalanan rekreasi ke tempat wisata terkenal yang tentu saja membutuhkan uang yang tidak sedikit. Fenomena seperti ini jika kerap dilakukan  sudah pasti akan menimbulkan masalah keuangan bagi mahasiswa. 
Penelitian ini berupaya untuk menganalisis apakah financial literacy, financial behavior, financial attitude, dan demografi berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-raniry Banda Aceh.  
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B. Metodologi Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Sugiyono (2013: 13), metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif pada Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-raniry yang berjumlah 869 berdasarkan data administrasi Program Studi Ekonomi Syariah. Data tersebut diambil pada 18 bulan Juni. Besarnya sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh sampel sebanyak 90 Mahasiswa.
	Adapun teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Menurut Sugiyono (2012: 126) menjelaskan bahwa purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dalam hal ini penulis mengambil sampel berdasarkan dengan kriteria sebagai berikut:
a. Mahasiswa yang masih aktif
b. Mahasiswa yang mudah dihubungi.
Metode pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Dalam penelitian ini angket atau kuesioner diberikan kepada mahasiswa yang dijadikan sebagai objek. Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup, yaitu sudah disediakan pertanyaan dan jawaban sehingga responden tinggal memilih. Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian ini dengan menggunakan Skala Likert 5 poin. Jawaban responden berupa pilihan 5 alternatif yang ada, yaitu:

a) SS	: Sangat Setuju (5)
b) S	: Setuju             (4)
c) N	: Netral             (3)
d) TS	: Tidak Setuju   (2) 
e) STS	: Sangat Tidak Setuju (1)

Metode analisis yang digunakan adalah model regresi linier berganda. Menurut Sugiyono (2014: 277) analisis regresi linier berganda adalah meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediator dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Uji t dan uji F dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berikut ini akan ditampilkan hasil olahan data primer yang merupakan gambaran dari hasil penelitian berdasarkan jawaban responden mengenai analisis financial literacy, financial behavior, financial attitude, dan pendapatan terhadap perilaku konsumtif (studi pada mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-raniry Banda Aceh).

Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.

Tabel 1.1
Hasil pengujian validitas

	Pertanyaan
	R hitung
	R tabel
	Keterangan

	Item 1
	0.563
	0.207
	Valid (R hitung > R tabel)

	Item 2
	0.673
	0.207
	Valid (R hitung > R tabel)

	Item 3
	0.602
	0.207
	Valid (R hitung > R tabel)

	Item 4
	0.556
	0.207
	Valid (R hitung > R tabel)

	Item 5
	0.460
	0.207
	Valid (R hitung > R tabel)

	Item 6
	0.576
	0.207
	Valid (R hitung > R tabel)

	Item 7
	0.599
	0.207
	Valid (R hitung > R tabel)

	Item 8
	0.563
	0.207
	Valid (R hitung > R tabel)

	Item 9
	0.579
	0.207
	Valid (R hitung > R tabel)

	Item 10
	0.647
	0.207
	Valid (R hitung > R tabel)

	Item 11
	0.624
	0.207
	Valid (R hitung > R tabel)

	Item 12
	0.432
	0.207
	Valid (R hitung > R tabel)

	Item 13
	0.579
	0.207
	Valid (R hitung > R tabel)

	Item 14
	0.520
	0.207
	Valid (R hitung > R tabel)

	Item 15
	0.544
	0.207
	Valid (R hitung > R tabel)

	Item 16
	0.708
	0.207
	Valid (R hitung > R tabel)

	Item 17
	0.660
	0.207
	Valid (R hitung > R tabel)

	Item 18
	0.607
	0.207
	Valid (R hitung > R tabel)

	Item 19
	0.651
	0.207
	Valid (R hitung > R tabel)

	Item 20
	0.575
	0.207
	Valid (R hitung > R tabel)

	Item 21
	0.661
	0.207
	Valid (R hitung > R tabel)


Sumber: data Olahan, 2021

Berdasarkan tabel 1.1 diatas menunjukkan terdapat 3 variabel independen dan 1 dependen ternyata memiliki r hitung lebih besar daripada r tabel maka kuesioner dapat dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberi nilai Cronbach Alpa > 0,7 (Ghozali, 2011).
Tabel 1.2
Hasil pengujian reliabilitas

	Variabel
	Cronbach Alpha
	Role of Thumb
	Keterangan

	Financial Literacy
	0.984
	0,7
	Reliebel

	Financial Behavior
	0,817
	0,7
	Reliebel

	Financial Attitude
	0,764
	0,7
	Reliebel

	Perilaku Konsumtif
	0,766
	0,7
	Reliebel


Sumber: Data Olahan, 2021

Berdasarkan tabel 1.2 diatas menunjukkan bahwa kuesioner financial literacy, financial behavior, financial attitude, dan perilaku konsumtif bersifat reliabel, karena seluruh nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,7.
[bookmark: _TOC_250014]Uji Asumsi Klasik
Pengujian ini dilakukan untuk melihat data yang digunakan mengalami penyimpangan asumsi klasik atau tidak. Pada uji asumsi klasik yang dilakukan terdapat empat uji asumsi klasik yang digunakan adalah:
[bookmark: _TOC_250013]
1. Uji Normalitas

Metode uji normalitas yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah Kolmogorov- Sminov (KS).
Tabel 1.3
Hasil pengujian normalitas

	Asymp. Sig
	Kriteria
	Keterangan

	0,094
	0,05
	Berdistribusi Normal


Sumber: Data Olahan, 2021

Berdasarkan tabel 1.3 menunjukkan bahwa nilai yang dihasilkan pada Asymp.sig sebesar 0,094 yang dapat dikatakan nilai asymp.sig 0,094 lebih besar daripada 0,05 maka dapat dikatakan data berdistribusi normal.
[bookmark: _TOC_250012]2. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinearitas bertujuan apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Untuk mengetahui adanya multikolinearitas dalam model regresi dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF)




Tabel 1.4
Hasil pengujian multikolinieritas

	
Variabel
	
Tolerance
	
VIF
	
Keterangan

	
Financial Literacy
	
0,794
	
1,260
	Tidak Terjadi Multikolinieritas

	
Financial Behavior
	
0,735
	
1,360
	Tidak Terjadi Multikolinieritas

	
Financial Attitude
	
0,847
	
1,181
	Tidak Terjadi Multikolinieritas

	
Pendapatan
	
0,938
	
1,066
	Tidak Terjadi Multikolinieritas


Sumber: Data Olahan, 2021

Berdasarkan hasil tabel 1.4 menunjukkan bahwa financial literacy, financial behavior, financial attitude, dan pendapatan memiliki nilai tolerance kurang dari 1 dan VIF memiliki nilai kurang dari 10 maka dapat dikatakan data tidak mengalami multikolinieritas.
[bookmark: _TOC_250011]3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heterosdekastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual atau pengamatan yang lain. Beberapa cara untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas dalam model regresi, namun pada penelitian ini menggunakan grafik plot.
Gambar 1.2
Uji heteroskesdatisitas
[image: ]
Sumber: Data Olahan, 2021

Berdasarkan hasil dari grafik 1.2 menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dikarenakan tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 1.5
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Sig.

	
	
B
	Std. Error
	
Beta
	
	

	1
	(Constant)
	9,711
	4,013
	


,122
	2,420
	,018

	
	Financial Literacy
	
,328
	
,247
	
	
1,330
	
,187

	
	Financial Behavior
	-,128
	,201
	-,061
	-,636
	,527

	Financial Attitude
	,817
	,128
	,576
	6,402
	,000

	Pendapatan
	
1,348
	
,569
	
,203
	
2,371
	
,020




Berdasarkan analisis data dengan menggunakan SPSS 20, maka diperoleh hasil persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 9,711 + 0,328X1 + (-0.128)X2 + 0,817X3 +1,348X4
a. Financial literacy; jika naik sebesar 1 satuan, maka akan mengalami peningkatan sebesar 0,328,
b. Financial behavior; jika naik sebesar 1 satuan, maka akan mengalami penurunan sebesar -0,128,
c. Financial attitude; jika naik sebesar 1 satuan, maka akan mengalami peningkatan sebesar 0,817,
d. Pendapatan; jika naik sebesar 1 satuan, maka akan mengalami peningkatan sebesar 1,348.

Tabel regresi diatas juga memperlihatkan hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen secara parsial. Dari tabel tersebut dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Pada variabel financial literacy Didapatkan hasil 1,330 < 1,992 atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Sedangkan perbandingan nilai signifikansinya dengan tingkat kesalahan 0,05 yaitu 0,187> 0,05. Hal ini menunjukkan tingkat signifikansi lebih besar daripada tingkat kesalahan, maka dapat disimpulkan bahwa variabel financial literacy tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku konsumtif.
2. Pada variabel financial behavior didapatkan hasil -0,638 < 1,992 atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Sedangkan perbandingan nilai signifikansinya dengan tingkat kesalahan 0,05 yaitu 0,527 > 0,05. Hal ini menunjukkan tingkat singnifikansi lebih besar daripada tingkat kesalahan, maka dapat disimpulkan bahwa variabel financial behavior tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku konsumtif.
3. Pada variabel financial attitude didapatkan hasil 6,402 > 1,992 atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Sedangkan perbandingan nilai signifikansinya dengan tingkat kesalahan 0,05 yaitu 0,00 < 0,05. Hal ini menunjukkan tingkat singnifikansi lebih kecil daripada tingkat kesalahan, maka dapat disimpulkan bahwa variabel financial attitude berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku konsumtif.
4. Pada variabel pendapatan didapatkan hasil 2,407 > 1,992 atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Sedangkan perbandingan nilai signifikannya dengan tingkat kesalahan 0,05 yaitu 0,020 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel pendapatan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif.

Hasil Pengujian F
ANOVAa
	
Model
	Sum of Squares
	
Df
	Mean Square
	
F
	
Sig.

	1
	Regression
	419,737
	4
	104,934
	15,019
	,000b

	
	Residual
	593,863
	85
	6,987
	
	

	
	Total
	1013,600
	89
	
	
	


a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
b. Predictors: (Constant), Pendapatan, Financial Attitude, Financial Literacy, Financial Behavior
Sumber: Data olahan SPSS, 2021

Berdasarkan tabel  di atas didapatkan nilai F hitung 15,019 dengan F tabel 2,48 sig. 0,000 dimana F sig. 0,000 lebih kecil daripada 0,05 maka Ho ditolak dan Hα diterima. Dapat diartikan bahwa financial literacy, financial behavior, financial attitude, dan pendapatan berpengaruh secara simultan terhadap perilaku konsumtif.

Tabel 1.6
Hasil Uji koefisien determinasi
Model Summary
	

Model
	

R
	

R
Square
	
Adjusted R
Square
	Std. Error of
the Estimate

	1
	,644a
	,414
	,387
	2,643


a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Financial Attitude, Financial Literacy, Financial Behavior
Sumber : Data Primer Olahan SPSS, 2021

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) adalah 0,414 atau sama dengan 41,4%. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel financial literacy (X1), financial behavior (X2), financial attitude (X3), dan pendapatan (X4) secara simultan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif (Y) sebesar 42,0%. Sedangkan sisanya (100% - 41,4% = 58,6%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti.
Pengaruh Variabel Financial Literacy terhadap Perilaku Konsumtif
Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-raniry. Dalam ruang lingkup pembelajaran dengan hal yang berhubungan dengan pengelolaan keuangan tidak secara langsung maupun langsung mendapatkan pengetahuan keuangan.
Hasil perhitungan regresi dalam penelitian ini diperoleh bahwa variabel financial literacy memiliki nilai signifikan sebesar 0,187 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima yang berarti variabel financial literacy tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. Oleh karena itu perilaku konsumtif yang dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah tidak dipengaruhi oleh financial literacy yang mereka ketahui atau pahami.
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa menerima pemahaman financial literacy di berbagai jenjang pendidikan yang hanya menjadikan sebagai pengetahuan tidak menjamin bahwa pengetahuan yang dipahami dapat meningkatkan kesejahteraan keuangan dalam perilaku konsumtif. Sehingga variabel financial literacy tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif.
Pengaruh Variabel Financial Behavior terhadap Perilaku Konsumtif
Hasil perhitungan regresi dalam penelitian ini diperoleh bahwa variabel financial behavior memiliki nilai signifikan sebesar 0,527 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima yang berarti variabel financial behavior tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. Oleh karena itu perilaku konsumtif yang dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Ekonomi
Syariah tidak dipengaruhi oleh financial behavior yang mereka ketahui atau pahami.
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki perilaku irasional yang berdampak pada konsumtif. Sehingga menimbulkan pemborosan mereka. Karena tidak dapat merencanakan pengelolaan keuangan untuk masa depan secara efisien.


Pengaruh Variabel Financial Attitude terhadap Perilaku Konsumtif
Hasil penelitian regresi dalam penelitian ini diperoleh bahwa variabel financial attitude memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Hα diterima yang berarti financial attitude berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. Oleh itu perilaku konsumtif yang dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah dipengaruhi oleh financial attitude yang diaplikasikan kedalam sikap. Semakin baik sikap keuangan seseorang maka semakin baik pula perilaku konsumtif.
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa program studi Ekonomi Syariah memiliki sikap rasional terhadap uang. Mahasiswa Ekonomi Syariah cenderung mengartikan uang sebagai alat untuk memenuhi segala keinginan dan kebutuhan, secara langsung mahasiswa akan melakukan perilaku konsumtif dengan logis terhadap uangnya.

[bookmark: _TOC_250003]Pengaruh Variabel Pendapatan terhadap Perilaku Konsumtif
Hasil penelitian regresi dalam penelitian ini diperoleh bahwa variabel pendapatan memiliki nilai signifikan sebesar 0,020 dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Hα diterima yang berarti variabel pendapatan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. Oleh karena itu, perilaku konsumtif yang dilakukan oleh mahasiswa Ekonomi Syariah dipengaruhi oleh pendapatan. Berdasarkan hasil penelitian ini menujukkan bahwa semakin tinggi pendapatan maka semakin tinggi pula perilaku konsumtif pada mahasiswa tersebut.
Pengaruh Variabel Financial Literacy, Financial Behavior, Financial Attitude, dan Pendapatan Secara Simultan Terhadap Perilaku Konsumtif
Hasil penelitian uji f dalam penelitian ini diperoleh bahwa variabel financial literacy, financial behavior, financial attitude, pendapatan secara simultan terhadap perilaku konsumtif memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Hα diterima yang berarti variabel financial literacy, financial behavior, financial attitude, pendapatan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. Oleh karena itu, perilaku konsumtif yang dilakukan oleh mahasiswa Ekonomi Syariah dipengaruhi oleh financial literacy, financial behavior, financial attitude, dan pendapatan.
Berdasarkan hasil penelitian ini menujukkan bahwa jika mahasiswa memiliki pengetahuan keuangan, perilaku keuangan, sikap keuangan, dan pendapatan yang baik maka mereka dapat minimalisasikan perilaku konsumtif. Sehingga tidak boros dalam menggunakan uang untuk memenuhi keinginan. 
D. Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian financial literacy, financial behavior, financial attitude, dan demografi terhadap perilaku konsumtif (Studi pada Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar- raniry Banda Aceh) dapat disimpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pada variabel financial literacy Didapatkan hasil 1,330 < 1,992 atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Sedangkan perbandingan nilai signifikansinya dengan tingkat kesalahan 0,05 yaitu 0,187> 0,05. Hal ini menunjukkan tingkat signifikansi lebih besar daripada tingkat kesalahan, maka dapat disimpulkan bahwa variabel financial literacy tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku konsumtif.
2. Pada variabel financial behavior didapatkan hasil -0,636 < 1,992 atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Sedangkan perbandingan nilai signifikansinya dengan tingkat kesalahan 0,05 yaitu 0,527 > 0,05. Hal ini menunjukkan tingkat singnifikansi lebih besar daripada tingkat kesalahan, maka dapat disimpulkan bahwa variabel financial behavior tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku konsumtif.
3. Pada variabel financial attitude didapatkan hasil 6,402 > 1,992 atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Sedangkan perbandingan nilai signifikansinya dengan tingkat kesalahan 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan tingkat singnifikansi lebih kecil daripada tingkat kesalahan, maka dapat disimpulkan bahwa variabel financial attitude berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku konsumtif.
4. Pada variabel pendapatan didapatkan hasil 2,371 > 1,992 atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Sedangkan perbandingan nilai signifikannya dengan tingkat kesalahan 0,05 yaitu 0,020 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel pendapatan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif.
5. Pada variabel financial literacy, financial behavior, financial attitude, dan pendapatan secara simultan terhadap perilaku konsumtif didapatkan nilai F hitung 15,019 dengan F tabel 2,48 sig. 0,000 dimana F sig. 0,000 lebih kecil daripada 0,05 maka Ho ditolak dan Hα diterima. Dapat diartikan bahwa financial literacy, financial behavior, financial attitude, dan pendapatan berpengaruh secara simultan terhadap perilaku konsumtif.
Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang diperoleh, terdapat beberapa saran bagi pihak-pihak yang berkepentingan sebagai berikut:

1. Diharapkan mahasiswa perlu meningkatkan pemahaman tentang pengetahuan keuangan agar tidak bertindak ceroboh dalam pengelolaan keuangan untuk mencapai kesejahteraan.
2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel dan menambahkan jumlah sampel sehingga menghasilkan penelitian yang lebih akurat.
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